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ABSTRAK

Saat ini ada beberapa kendala pada proses penanaman padi yang masih
menggunakan metode penanaman tradisional. Penanaman padi membutuhkan
minimal 10 tenaga kerja tergantung dari kecepatan setiap pekerja untuk luas lahan
1 hektar dalam 1 hari. Kebutuhan mesin pertanian modern untuk menanam padi
sangat diperlukan berdasarkan kondisi tersebut. maka untuk mempermudah dan
mempercepat proses penanaman padi perlu dirancang mesin penanam benih padi
secara otomatis. Adapun tujuan penelitian ini untuk merancang mesin penanam
benih padi secara otomatis dengan penggerak motor bakar 2 tak. perancangan ini
dimuali dari pengenalan komponen mesin penanam padi secara otomatis. Adapun
mesin penggerak utamanya yaitu motor bakar 2 tak. pada bagian transmisi
terdapat gear dan rantai yang berfungsi untuk meneruskan putaran dari motor
bakar ke lengan penanam. Terdapat inject penanam pada lengan penanam sebagai
komponen untuk menanam benih padi dari plat penampang. mesin ini dirancang
mampu menanam benih padi secara otomatis. dalam merancang alat ini
menggunakan aplikasi solidwork 2019. Mesin ini menggun akan motor bakar 2
tak dengan kapasitas mesin 1,5 Hp. Mesin penanam padi ini diharapkan dapat
membantu dan melaksanakan proses penanam padi sehingga dapat mempercepat
proses penanaman padi dan hemat biaya. Dan mesin ini di desain dengan
kapasitas bibit 1,5 Kg/wadah penampung bibit dengan ukuran wadah 80x60x20
cm ketebalan plat aluminium 0,5 kedalaman tanah 3-5cm

Kata kunci : Perancangan, mesin penanam padi, motor bakar, software solidworks



ABSTRACT

Currently there are several obstacles to the rice planting process which still uses
traditional planting methods. Rice planting requires a minimum of 10 workers
depending on the speed of each worker for 1 hectare of land in 1 day. The need
for modern agricultural machinery for planting rice is very necessary based on
these conditions. So, to simplify and speed up the rice planting process, it is
necessary to design an automatic rice seed planting machine. The aim of this
research is to design an automatic rice seed planting machine with a 2-stroke
combustion engine. This design started with the introduction of automatic rice
planting machine components. The main driving engine is a 2-stroke combustion
motorbike. In the transmission section there are gears and chains which function
to transmit rotation from the combustion motor to the planter arm. There is an
inject planter on the planter arm as a component for planting rice seeds from the
cross-section plate. This machine is designed to be able to plant rice seeds
automatically. In designing this tool, we used the Solidwork 2019 application.
This machine uses a 2-stroke combustion motor with an engine capacity of 1.5
HP. It is hoped that this rice planting machine can help and carry out the rice
planting process so that it can speed up the rice planting process and save costs.
And this machine is designed with a seed capacity of 1.5 kg/seed holding
container with a container size of 80x60x20 c¢cm, aluminum plate thickness 0.5,
soil depth 3-5cm

Keywords: Design, rice planting machine, combustion engine, Solidworks

software
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Tanaman padi termasuk genus Oryza L. yang meliputi lebih kurang 25

spesies, tersebar di daerah tropic dan daerah subtropika seperti di Asia, Afrika,
Amerika dan Australia. Padi berasal dari dua benua yaitu Oryza fatua Koening
dan Oryza satica L berasal dari benua asia, sedangkan jenis padi lainnya yaiu
Oryza stapfi Roschev dan Oryza glaberrima Steund. Berasal dari Afrika Barat
(Benua Afrika). Oryza fatua Koening dan Oryza minuta presl berasal dari
Himalaya India.(Lutfi et al., 2017)

Alat penanam padi merupakan salah satu alat yang sangat dibutuhkan para
petani. Alat penanam padi berfungsi mempermudah pada saat dilakukannya
proses penanaman padi dengan mudah, cepat, dan efektif. Kegiatan tanam bibit
padi sawah di Indonesia masih dilakukan secara manual dan menyerap tenaga
tanam, waktu dan biaya produksi relative lebih besar 25-30 hok/ha (200-240
jam/ha) atau 25-30% total tenaga untuk budidaya padi (100-120 hok/ha)
(MENDAGRI, 2022)

Saat ini ada beberapa kendala pada proses penanaman padi yang masih
menggunakan metode penanaman tradisional. Penanaman padi membutuhkan
minimal 10 tenaga kerja tergantung dari kecepatan setiap pekerja untuk luas lahan
1 hektar dalam 1 hari. Kebutuhan mesin pertanian modern untuk menanam padi
sangat diperlukan berdasarkan konsisi tersebut (Ristiawan, 2018).Sumbangan
beras dalam mengisi kebutuhan gizi tersebut mangkin besar pada lapisan
penduduk berpenghasilan rendah.Mengingat pentingnya kebutuhan akan beras
maka dari tahun-ketahun akan mengalami peningkatan seiring akan jumlah
penduduk.Namun,peroduksi  padi  belum dapat memenuhi  kebutuhan
Masyarakat,menurut penelitian yang dilakukan oleh (Algamari et al., 2021). Hal
ini disebabkan karena beberapa kendala diantaranya: (1) adanya aturan yang tidak
memperbolehkan masyarakat membakar ladang, (2) adanya peningkatan populasi
gulma yang tumbuh dengan rapat, (3) serangan hama dan penyakit yang sulit
dikendalikan serta pemanfaatan pupuk yang belum berdaya guna yang kemudian

berdampak terhadap penurunan produktivitas.



Kemandirian suatu Negara dalam memenuhi kebutuhan rakyatnya
merupakan indicator yang harus di perhatikan, karena Negara yang berdaulat
penuh adalah yang tidak tergantung (dalam bidang ekonomi, politik, dan
sebagainya) pada Negara lain. Untuk mewujudkan keadulatan pangan ditahun
2045, Indonesia memerlukan akselerasi transformasi pertanian dari semula
berbasis sumber daya alam beralih ke berbasis inovasi. Dukungan mekanisasi
pertanian sebagai penerapan dari pengembangan ilmu teknologi pertanian. Mesin
tanam padi otomatis atau rice transplenter menjadi alternative teknologi yang
dapat digunakan untuk mengatasi tertundanya waktu tanam serempak karena
hanya mengandalkan tenaga kerja manusia dalam poses penanamannya. (Widodo
etal., 2022)

Perkembangan sistem penanaman padi sebelum tahun 1965 hampir semua
menggunakan teknolgi sistem tanam pindah (The Transplanter) dengan
menggunakan bibit padi persemaian 30-40 hari. Sedangkan sistem tanam pindah
(the transplanter)di Jepang dimulai dengan penggunaan alat bibit tanam padi
tersebut dengan tenaga penggerak untuk tanamnya ditarik dengan traktor (traktor
mounted) dan menggunakan bibit persemaian kering (band-type seedling) dimana
penempatan bibit menggunakan kotak persemaian (mat-type seedling) dan sampai
saat ini berkembang alat tanam bibit padi dengan tenaga penggerak untuk tanam
padi ditarik dan diputar olen motor bakar bergerak sendiri (self-propelled
transplanter). Sedangkan perkembangan di Indonesia sejak tahun 1983
dikembangkan alat tanam padi (manual transplanter) model IRRI sederhana,
mudah dan murah. (Badrudin, 2018)

Salah satu mesin penanam padi Indo Jarwo Transplanter 2:1 dengan berat
178 kg hasil rancangan badan penelitian dan pengembangan pertanian mampu
menanam 1 ha bibit padi yang mempunyai kemampuan setara dengan 20 orang
tenaga kerja tanam (Hati, S, 2019). Penelitian oleh Rofarsyam (Rofarsyam, 2018)
memodifikasi mesin penanam padi manual dengan transmisi rantai penggerak
motor besin 1,8 hp. Mesin ini menghasilkan 60 tancapan bibit padi per menit
dengan luaslahan 8m2 , dimana transmisi dan penggunaan kopling untuk
mengatur dan mencapai putaran yang diinginkan perlu di tinjau ulang. Kemudian

Ananda dan Achmad merancang mesin penanam padi dengan menggunakan
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tenaga manusia dan menggunakan konsep perbandingan roda gigi untuk
menghasilkan jarak yang sama dan seragam saat penanaman padi dan mesin ini
mampu menanam padi seluas 26,4 m2 /jam. Penelitian yang dilakukan oleh
Anang dan Mugwin membuat alat penanam padi 4 rumpun yang mampu bekerja
0,16 ha/jam dengan berat mesin 20 kg, akan tetapi alat ini masih menggunakan
tenaga manusia. Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
terdahlu, belum ditemukan penelitian yang membuat mesin penanam padi empat
rumpun dengan berat kurang dari 100 kg(Yusuf, 2019). Dalam sebuah
perancangan, pemilihan bahan dan ketelitian sangat diperlukan untuk
memaksimal kinerja dan pembiayaan dalam pembuatan sebuah mesin
(alat)(Siregar, 2024). Melihat adanya peluang besar dalam mengembangkan alat
tanam padi, Maka pada kesempatan kali ini penulis akan melakukan perancangan
untuk membuat alat penanam padi. Maka penulis mengadakan Perancangan
Mesin Penanam Padi sebagai tugas akhir untuk menempuh pendidikan Strata 1
Teknik Mesin.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang timbul dalam melakukan perancangan mesin penanam

padi yaitu :

1. Bagaimana desain dari mesin penanam padi?

2. Bagaimana merancang mesin penanam padi dengan penggerak motor
bakar 2 Tak ?

1.3. Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang dan tujuan diatas, maka penulisan laporan Tugas
Akhir ini menitik beratkan pada pembahasan, sebagai berikut:

1. Merancang mesin penanam padi dengan penggerak motor bakar 2 tak.

2 . Merancang alat mesin penanam padi umtuk melengkapi kebutuhan dan
memudahkan para petani dalam meningkatkan nilai efisiensi waktu
menanam serentak

3. Merancang rangka alat mesin menanam padi secara otomatis yang

bentuknya se efisien mungkin



1.4. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan mesin penanam padi
yaitu :
1. Untuk merancang mesin penanam benih padi dengan penggerak motor
bakar 2 Tak
2. Untuk merancang mesin penanam benih padi sesuai desain yang di
tentukan.
1.5. Manfaat
1. Dihasilkan alat yang berguna dan dibutuhkan oleh industri, terutam
industri kecil/lUMKM dan rumah tangga.
2. Diperoleh produktifitas, efektifitas dan efesiensi kerja yang semakin baik.
3. Pembuatan alat ini dapat dijadikan refrensi pada pembuatan konstruksi
sederhana yang lain.

4. Sebagai sarana penerapan ilmu rancang bangun teknik mesin.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perancangan

2.1.1 Pengertian Perancangan
Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mneganalisis,

menilai memperbaiki dan Menyusun suatu system, baik sutem fisik maupun non
fisik yang optimum untuk waktu yang akan dating dengan memanfaatkan
informasi yang ada. Pengerrtian perancangan lainnya menurut bin ladjamudin
(2005) perancangan adalah tahapan perancangan (design) memiliki tujuan untuk
mendisain system bary yang dapat menyelesekaikan masalah-masalag yang
dihadapi perusahaan perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif system
yang baik (Ristiawan, 2018)

Sedangkan perancangan menurut kusrini dkk (2007) perancangan adalah
proses pengembangan spesifikasi system baru berdasarkan hasil rekomendasi
analissi system. Berdasarkan pengertian dapat disimpulkan bahwa perancangan
adalah suatau proses untuk membuat dan mendesain system yang baru (Nur &
Suyuti, 2019). Perancangan elemn-elemen mesin merupakan bagian penting dari
bidang perancangan dan engineer perancangan menciptakan peralatan atau mesin
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan khusus.

Perancangan merupakan kegiatan awal dari usaha merealisasikan suatu
produk vyang kebutuhannya sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Setelah
perancangan selesai maka kegiatan yang menyusul adalah pembuatan produk.
Kedua kegiatan tersebut dilakukan dua orang atau dua kelompok orang dengan
keahlian masing-masing, yaitu perancangan dilakukan oleh tim perancangan dan
pembuatan produk oleh tim kelompok pembuat produk. Merancang adalah
serangkaian proses yang dilakukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dengan mengubah suatu yang lama menjadi lebih baik atau membuat sesuatu yang
baru (Mathematics, 2016a)

Proses perancangan yang merupakan tahapan umum teknik perancangan
dikenal dengan sebutan NIDA, yang merupakan kepanjangan dari Need, lIdea,
Decision dan Action. Artinya tahap pertama seorang perancang menetapkan dan
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mengidentifikasi kebutuhan (need). Sehubungan dengan alat atau produk yang
harus dirancang. Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan ide-ide (idea) yang
akan melahirkan berbagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan tadi dilakukan
suatu penilaian dan penganalisaan terhadap berbagai alternatif yang ada, sehingga
perancang akan dapat memutuskan (decision) suatu alternatif yang terbaik. Dan
pada akhirnya dilakukan suatu proses pembuatan (Action). Perancangan suatu
peralatan kerja dengan berdasarkan data antropometri pemakainya betujuan untuk
mengurangi tingkat kelelahan kerja, meningkatkan performansi kerja dan

meminimasi potensi kecelakaan kerja (Los, 2021)

Dalam melaksanakan tugas merancangnya, perancang memakai dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan, ilmu dasar teknik, pengetahuan empirik hasil-
hasil penelitian informasi dan teknologi, yang semuanya dalam versi
perkembangan dan kemajuan mutakhir. Dalam bentuk yang paling sederhana,
hasil rancangan dapat berupa sebuah sketsa atau gambar sederhana dari produk
yang akan dibuat. Dalam hal ini si pembuat produk adalah si perancang sendiri,
maka sketsa atau gambar yang dibuat cukup sederhana saja asalkan dapat
dimengertinya sendiri. Gambar hasil rancangan produk adalah hasil akhir proses
perancangan dan sebuah produk barulah dapat dibuat setelah dibuat gambar-
gambar rancangannya. Gambar adalah alat penghubung atau alat komunikasi
antara perancang dan pembuat produk. Bahkan gambar adalah bahasa universal
yang dipakai dalam kegiatan dan komunikasi antara orang-orang Teknik (Studi &
Mesin, 2019)

Rice Transplanter adalah mesin modern untuk menanam bibit padi dengan
sistem penanaman yang serentak. Cara pakai alat ini sangat gampang bibit
gabah dalam petakan sawah seluas 20x80 cm. Setelah tumbuh menjadi bibit dan
sudah berumur 15 hari, bibit tersebut ditaruh di atas mesin Rice Transplater.
Selanjutnya, mesin siap beroperasi. Dalam sekali gerak, mesin ini dapat membuat
4 jalur dengan jarak antar jalur 30 cm. Hanya dalam waktu 4 jam, satu ton bibit
padi yang digendongnya sudah habis ditanam. Adapun spesipikasi mesin penanam
bibit padi(Rice Transplanter) SPW-48C adala sebagai berikut:

Panjang : 2450 mm



Lebar : 1480 mm

Tinggi : 85 mm

Berat : 170 kg

Model Mesin : Mesin Bensin 5.5 Hp
Konsumsi BBM : 1.37 liter/jam
Planting raw numb  : 4 Row

Spacing : 25-30

2.1.1. Defenisi Perancangan

Dalam Bahasa inggris, kata perancangan diknal dengan istilah design,
yang sekarang juga digunakan dalam Bahasa Indonesia sebagai kata desain, kata
design berasal dari kata design (bahasa italia) yang artinya gambar. Kata ini diberi
makna baru dalam Bahasa inggris abad ke 17 yang dipergunakan untuk
membentuk school of design pada tahun 1837.

Kata design digunakan oleh hampir semua bidang keilmuan untuk
kegiatan yang amat bervariasi. Pengertian desain juga mengalami pergeseran
penafsiran dari waktu ke waktu, sehalan dengan perkembangan dan kemajuan
kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dibidang kekinian, pengertian
desain mendapat tempat penting sebagai bagian utama dalam pengembangan
inovasi produk (Widodo et al., 2022)

2.1.2. Perancangan Mesin

Suatu desain yang berhasil adalah yang memenuhi unsur-unsur yang
diharapkan seperti:
A. Fungsi
Mungkin hanya satu fungsi tunggal yang dapat diberikan oleh sebuah hasil
rancangan. Tetapi itu tidak berlaku umum. Seringkali suatu produk
memiliki beberapa fungsi yang dapat diidentifikasi yang dibagi dalam
fungsi primer dan sekunder (Sumardiyanto & Prasetyo, 2021)



B. Estetika
Bagaimanapun desaian elegan yang bagus adalah perlu,untuk itu warna,
bentuk, ukuran, tekstur dan aksesoris lainnya perlu diperhatikan. Semua
aspek yang terlihat harus sesuai dengan sifat produk yang merefleksikan
citra perancangnya atau produsennya.

C. Proses
Hasil perancangan harus dapat dikerjakan dalam suatu proses produksi.
Sehingga dalam perancangan harus memperhatikan faktor teknologi
proses produksi yang ada pada saat itu. Proses produksi ini berkaitan pula
dengan biaya, maka diusahakan bahwa proses produksi membutuhkan
biaya yang rendah sehingga dipilih cara-cara produksi yang mudah dan
sederhana.

D. Material
Material untuk produk harus diperhatikan dengan kriteria pemilihan
material ditentukan, misal kekuatan, kekerasan, ketahanan terhadap korosi,
tekstur. Selain itu peraturan pemerintah yang mengatur tentang
penggunaan bahan-bahan yang berbahaya juga harus dipertimbangkan.

E. Standarisasi
Dalam perancangan harus menggunakan standar-standar yang telah diakui
secara umum, baik dalam gambar disain, simbol pengerjaan, dan toleransi
ukuran.

F. Perakitan
Komponen hasil perancangan harus dapat dirakit dengan mudah, termasuk
diantaranya adalah pembongkaran untuk tujuan penggantian komponen.

G. Biaya
Dalam sebuah industri, kegiatan perancangan merupakan kegiatan yang
paling awal dalam membuat sebuah produk. Berbagai kemungkinan sudah
bisa diprediksi dari kegiatan ini, termasuk biaya yang dibutuhkan ketika
suatu hasil perancangan akan diwujudkan dalam sebuah produk. Oleh
karena itu dalam perancangan perlu dipikirkan untuk menekan biaya.
Misal pemilihan bahan yang sesuai dengan fungsi yang dibutuhkan
(kadangkala terjadi over design, bahwa bahan yang dipilih jauh melebihi
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fungsi yang dibutuhkan), pemilihan proses produksi yang mudah dan
sederhana (Studi & Mesin, 2019)

2.1.3. Konsep Rancangan

Para ahli telah banyak mengemukakan teori merancang suatu alat atau
mesin guna mnedapat suatu hasil yang amksimal.untuk mendapatkan hasil
rancanga hasil rancangan yang memuaskan secara umum harus mengikuti
tahapan Langkah-langkah berikut (Rudyanto, 2020)

a. Menyelidiki dan menemukan masalah yang ada dimasyarakat

b. Menentukan solusi-solusi dari masalah prinsip yang dirangkai dengan

melakukan rancangan pendahuluan.

c. Memilih solusi yang baik dalam menguntungkan membutat detail

rancangan dari solusi yang telah dipilih.

Meskipun prosedur atau Langkah desain telah dilalui, akan tetapi hasil

yang sempurna sebuah desain permulaan sulit dicapai, untuk itu perly

diperhatikan hal-hal berikur dalam pengembangan lanjut sebuah hasil

desain sampai mencapai taraf tertentu, yaitu hambatan yang timbul

cara mengatasi efek samping yang tak terduga (Saferi et al., 2022).

Kemampuan untuk memenuhi tuntutan pemakaina hal ini diungkapkan

Nienmann dan penganjuran mengikuti tahapan desain sebagai berikut.:

- Bentuk rancanga yang harus dibuat, hal ini berkaitan dengan desain
yang telah ada, pengalaman yang dapat diambil dengan segala
kekurangan nya serta factor-faktor utama yang sangat menentukan
bentuk konstruksinya

- Menentukan ukuran-ukuran utama dengan berpedoman pada
perhitungan kasar

- Menentukan alternatif-akternatif dengan sket tangan yang didasari
dengan fungus yang daoat diandalkan, daya guna mesin yang
efektif, biaya produksi yang rendah, dimensi mensu mudah
dioperasikan, bentuk yang menarik dan lain-lain.

- Memilih bahan, hal ini sangat berikatan dengan kahalusan
permukaan dan Kketahanan terhadap keausan, terlebih pada
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pemilihan terhadap bagian yang bergesekan seperti bantalan luncur
dan sebagainya
- Mengamati desain secara teliti, telah menyelesaikan desain,
konstruksi diuji berdasarkan factor-faktor utama yang menentukan
- Merencanakan sebuah elemen dan gambar kerja bengkel, setelah
merancanga bagian utama, kemudian ditetapkan ukuran-ukuran
terperinci dari setiap elemen.
Gambar kerja Langkah dan daftar elemen, setelah semua ukuran elemen
dilengkapu baru dibuat gambvar kerja lenkap dengan daftar elemen. Didalam
gambar kerja lengkap hanya diberikan ukuran assembling dan ukuran luar setiap

elemen diberi nomor sesuai daftar (Mathematics, 2016b)

2.2.Mesin Penanam Padi

Gambar 2. 1 mesin penanam padi

Penanam padi merupakan teknik penanaman menggunakan alat modern
dengan harapan proses penanaman cepat dan efisien, sedangkan tanam atau
penanaman dengan cara konvensional merupakan metode tanam bibit padi dari
kebiasaan umumnya tanpa menggunakan alat. Adapun kelebihan alat transplanter
padi yaitu; tanam lebih cepat, dapat menjangkau area tanam lebih luas, hari orang
kerja (HOK) hanya satu orang, mudah di operasikan, jarak tanam dapat

ditentukan, serta tanam tepat waktu dan sesuai jadwal (Handoyo, 2019)

Unadi dan Suparlan (2011) menyatakan bahwa mesin transplanter selain
berfungsi untuk mengisi kekurangan tenaga kerja manusia dan tingkat upah yang

semakin mahal, maka mesin transplanter dapat meningkatkan efisiensi usahatani
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melalui penghematan tenaga, waktu, dan biaya produksi serta dengan mesin
transplanter dapat menyelamatkan hasil dan meningkatkan mutu produk pertanian
(Akhir & Isi, 2019)

Penanam padi merupakan alat penanam bibit dengan jumlah, kedalaman,
jarak dan kondisi penanaman seragam. Secara umum ada dua jenis mesin tanam
bibit padi, dibedakan berdasarkan cara penyemaian dan persiapan bibit padinya.
Yang pertama, yaitu mesin yang memakai bibit yang ditanam/disemai di lahan
(washed root seedling). Mesin ini memiliki kelebihan yaitu dipergunakan tanpa
harus mengubah cara persemaian bibit yang biasa dilakukan secara tradisional
sebelumnya. Namun demikian waktu yang dibutuhkan untuk mengambil bibit
cukup lama, sehingga kapasitas kerja total mesin menjadi kecil. Kedua adalah
mesin tanam yang memakai bibit secara khusus disemai pada kotak khusus.
Mesin jenis ini mensyaratkan perubahan total dalam pembuatan bibit(\Vokasi,
2019)

Mekanisme kerja mesin penanam yaitu sumber tenaga berasal dari motor
bensin. Energi dari engine digunakan untuk menggerakkan poros melalui kopel,
putaran poros dihubungkan dengan dua macam gear. Gear pertama digunakan
untuk menjalankan papan benih yang bergerak kanan-kiri, sedangkan gear yang
kedua digunakan untuk memutar jari-jari tanam dari sprocket yang dihubungkan
dengan rantai. Jari-jari tanam akan menjepit bubit yang tersedia di papan benih.
Papan benih bergerak secara lateral sesuai dengan perputaran jari-jari tanam.
Gerakan papan benih diatur oleh mekanisme gigi ratchet. Gigi ratchet digunakan
untuk mekanisme pengunci sewaktu menahan suatu beban (Afifah, 1., & Sopiany,
2020)

Menurut Sudirman Umar, dkk (2017), kinerja mesin penanam Indo Jarwo di
lahan pasang surut dengan kecepatan maju 2,02 km/jam menghasilkan kapasitas
efektif 6,28 jam/ha. Keseragaman bibit tertanam dengan mesin transplanter pada
lahan mencapai 98,08% dengan jumlah bibit tertanam 3-4 bibit/lobang dengan
kedalaman tanam rata-rata 3,8 cm. Efisiensi penggunaan mesin transplanter
sebesar 84,53%.
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2.2.1. Macam-macam mesin penanam padi
a. Berdasarkan sumber daya penggerak

1. Manually Operated Transplanter

Gambar 2. 2 Manuaaly operated Transplanter

yang sumber daya penggeraknya berasal dari tenaga manusia.

2. Animal Drawan Transplanter

Gambar 2. 3 Animal Drawan Transplanter

yang sumber daya penggeraknya berasal dari tenaga hewan.

3. Tractor Mounted Transplanter

Gambar 2. 4 Tractor Mounted Transplanter
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4.

yang sumber daya penggeraknya berasal dari traktor yang merupakan
unit terpisah dari transplanter

Self Propelled Transplanter

Gambar 2. 5 Self Propelled Transplanter

yaitu tranplanter yang unit penggeraknya menjadi satu kesatuan unit

dengan alat penanamnya (Vokasi, 2019)

b. Menurut macam persemaian yang digunakan transplanter

1.

3.

Root Wash Seedling

apabila dalam penggunaan transplanter, persemaian harus melalui
pencucian akar dengan air sampai bersih dari tanah, dan cara ini
dilakukan dengan cara tradisional dan memakan waktu cukup lama
sehingga tidak banyak dikembangkan.

Soil Bearing Seedling atau Mat Seedling

apabila dalam penggunaan transplanter persemaian tidak perlu
mengalami pencucian akar, jadi tanah dibiarkan melekat pada
perakaran persemaian. cara ini membutuhkan pembuatan persemaian
khusus yaitu benih disebar pada kotak persemaian yang mempunyai
ukuran tertentu yang disesuaikan dengan seedling tray transplanter.
Bagian-Bagian Transplanter

Travelling Devices yang berfungsi untuk menggerakkan transplanter
ke depan dan belakang.

Feeding Devices yang terdiri dari:
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- Seedling Tray berfungsi sebagai tempat meletakkan persemaian
yang akan ditanam.

- Seedling Stopper berfungsi sebagai alat penahan persemaian yang
terdapat pada seedling tray.

- Seedling Feeding Pawl untuk menggerakkan seedling tray ke kanan
dan ke kiri agar pengambilan persemaian merata (pada transplanter
dengan tipe benih berdiri).

4. Planting Devices terdiri dari:
- Planting Arm berfungsi mengerakkan garpu penanam atau planting
fork.

- Planting fork sebagai alat pengambil bibit persemaian dari seedling

tray.

- Operating Devices adalah alat pengendalian operasi terdiri atas

motor, kopling, gas, versneling.

2.3.Analisis Metofologi

Penelitian ini dimulai dari perancangan dengan menggunakan
software solidworks. Dalam merancang, penelitian ini tetap melakukan
analisis morfologi dengan menggunakan matriks sederhana yakni
keharusan (Demands/D) dan keinginan (Dishes/W). Sehingga
mendapatkan pertimbangan dalam memilih komponen mesin. Pemilihan
komponen mesin dapat diketahui dengan mempertimbangkan tuntutan
suatu mesin yang akan dirancang dengan parameter dari tuntutan
perancangan(Siregar, 2024)

Tabel 2. 1 Analisis merfologi dalam perancangan mesin penanam benih padi
secara otomatis

No | Tuntutan Persyaratan Tingkat
Mesin Kebutuhan
1 Energi a.Berumber dari bahan bakar D
b.Dapat di ganti dengan sumber energi lain W
2 Kinematik  a.Mekanismenya mudah beroperasi D
b.Menggunakan transmisi untuk memperoleh D

keuntungan mekanis
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Material

Geometri

Ergonomi

Keselamatan

Produksi

Perawatan

Mobilitas

a.Mudah didapat dan harga murah
b.Kualitas mutu baik

c.Sesuai dengan standar umum
d.Umur pakai yang Panjang

e.Sifat mekanisme baik

a.Dimensi mesin tidak terlalu besar
b.Bobot mesin seringan mungkin
c.Konstruksi kuat dan kokoh

a.Mudah dipindahkan
b.Tidak bising
c.Pengoperasian mudah

a.Bagian berbahaya tertutup
b.Tidak menimbulkan polusi
c.Tersedia tombol Emergency

a.Dapat diproduksi di bengkel kecil
b.Suku cadang mudah dan murah
c.Biaya produksi relatif murah
d.Dapat dikembangkan lagi
a.Biaya perawatan murah
b.Perawatan mudah

a.Mudah dipindahkan
b.Tidak memerlukan peralatan khusus
memindahkannya

OSUOUSSSO0

UUSSsSU SSU 0UOOU

(OA W)
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BAB Il
METODOLOGI

3.1.  Tempat dan Waktu
Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada

perancangan mesin penanam padi
3.1.1. Tempat

Adapun tempat pelaksanaan pembuatan mesin penanam padi otomatis
menggunakan computer dan laptop di laksanakan di laboratorium Teknik
Mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan JI.Karya Celincing
3.1.2. Waktu

Adapun waktu pelaksanaan pembuatan mesin penanam padi, dapat dilihat
pada tabel

Tabel 3. 1 waktu penelitian

No Kegiatan Waktu/Bulan
1 2 3 4 5 6

Pengajuan judul
Studi Literatur
Mendesain

Penulisan proposal

Merancang mesin

1

2

3

4

5 Seminar proposal
6

7 Seminar hasil
8

Sidang sarjana
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3.2.Bahan dan alat
3.2.1. Bahan
Adapun bahan yang digunakan dalam membangun mesin penanam padi

1. kertas

Gambar 3. 1 kertas

Fungsi dari kertas yaitu untuk melihat hasil print yang sudahdi kerjakan
melalui software solidworks.

2. Laptop

Gambar 3. 2 laptop

Fungsi dari laptop media untuk mengedit dan membuat perancangan dari

solidworks.

3. Software solidworks

>
2SS SOLIDWORKS

Gambar 3. 3 Software solidworks
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Fungsi solidwork sebagai alat media pengantar untuk membuat alat
perancang yang ada di software tersebut

4. Jangka sorong

Gambar 3. 4 jangka sorong

Untuk mengukur Panjang suatu benda dengan ketelitian 0,2mm.

5. Penggaris

Gambar 3. 5 Penggaris

Penggaris berfungsi untuk mengukur dan sebagai alat bantu rancangan
untuk membuat garis lurus.
6. Pensil

Gambar 3. 6 pensil

Pensil merupakan sebagai alat menggambar sebuah rancangan sketsa.
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7. Penghapus

Gambar 3. 7 Penghapus

Penghapus berfungsi untuk menghapus bagian-bagian rancangan sketsa

yang salah

3.2.2. Konsep Alat

Desain konseptual berguna untuk memberikan beberapa alternative
solusi untuk konsep produk, yang kemudian dievaluasi berdasarkan
persyaratan teknis, ekonomis, dan lainnya. Tahapan ini dimulai dengan
identifikasi dan analisis spesifikasi produk yang ada. Dari tabel identifikasi
masalah akan terlihat berbagai kemungkinan kombinasi subfungsi yang
mungkin digunakan. Pemilihan masing-masing alternative didasarkan pada

evaluasi teknik dan ekonomi.

Gambar 3. 8 konsep alat
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3.2.3. Alat

Adapun alat yang digunakan dalam pembuatan alat penanam padi adalah
sebagai berikut :

1. Laptop

2. Aplikasi solidworks
3. Jangka sorong
4. Penggaris
5. Pensil
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3.3.Diagram alir

l

Studi literatur

!

Pemilihan konsep
perancangan

|

Desain alat

TIDAK

\4

!

Penggabuangan komponen-
komponne yang telah di
desaain

Apakah
desain
sudah sesuai

dengan

\v/ann

Kesimpulan

!
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3.4.Rancangan Alat Mesin Penanam Benih Padi Secara Otomatis

Gambar 3. 9 rancangan mesin

Keterangan :
1.Rangka

2. Throttle
3.Sprocket A
4.Mesin
5.Clutch motor
6.Sprocket B
7.Penggerak plat
8.Plat

9.Rantai

10. Freewheel
11. Plat clutch

3.5.Prosedur atau Langkah kerja
Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam proses pembuatan
alat penanam padi ini yaitu sebagai berikut
3.5.1. Tahap perancangan
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini diantaranya:

1. Melakukan perhitungan kekuatan terhadap komponen-komponen alat

yang akan dirancang.
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2. Membuat gambar rancangan/desain alat (menggunakan software
Solidworks).

3. Memilih bahan untuk setiap komponen yang akan digunakan

berdasarkan hasil perhitungan.

4. Persiapan alat yang akan digunakan.

5. Pembuatan komponen yang akan digunakan dalam alat penanam padi.
6. Melakukan perakitan (erection) dan penyetelan (adjusting) setiap

komponen konstruksi.

3.5.2. Tahap perakitan

Proses perakitan merupakan proses merangkai atau menggabungkan tiap

komponen menjadi bentuk yang saling mendukung sehingga terbentuk suatu

mekanisme kerja yang sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya.

Adapun tahap-tahap perakitan alat, yaitu sebagai berikut :

1.

© N o g &

10.
11.
12.
13.

Memasang poros eksentrik pada rangka, kemudian meletakkan roda gigi
pada bagian tengah poros tersebut. Setelah itu memasang engkol pada
masing masing ujung poros dengan menggunakan baut.

Memasang mekanisme penanam pada poros eksentrik dan rangka.
Memasang bantalan, poros dan gear pinion yang menghubungkan gear
poros eksentrik dan reducer.

Memasang bantalan, gear sproket, dan poros roda pada rangka.

Memasang reducer pada rangka dengan menggunakan baut.

Memasang talang bibit dan relnya pada rangka dengan menggunakan baut.
Memasang roda kiri dan roda kanan pada porosnya.

Memasang motor bakar (penggerak) pada rangka dengan menggunakan
baut.

Memasang pully dan sproket pada poros output motor bakar (penggerak).
Menghubungkan sproket penggerak poros roda dengan rantai.

Memasang sabuk yang menghubungkan motor penggerak dengan reducer.
Memasang gear penghubung antara reducer dengan poros spoket gear.

Memasang wadah bibit cadangan pada rangka dengan menggunakan baut.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tahapan Perancangan

Perancangan dan pemodelan mesin penanam padi secara otomatis
didapat dari pendesainan menggunakan software solidworks. Pemilihan
model didapatkan dengan mempertimbangkan kriteria yang dibutuhkan

dengan kriteria desain alat seperti pada gambar 4.1

Gambar 4. 1 Rancangan Mesin Penanam Padi

Keterangan gambar:
1.Rangka
2.Throttle
3.Gear 1
4.Mesin
5.Clutch Motor
6.Gear 2
7.Penggerak Plat
8.Plat

9.Rantai
10.Freewheel

11.Plat Clutch
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4.2.Perancangan komponen-komponen utama pada mesin penanam padi meliputi
1. Rangka

Rangka berfungsi untuk menopang keseluruhan komponen-komponen
mesin yang akan di satukan, selain itu kerangka juga di perlukan karena
bertugas untuk menjaga bentuk dari mesin,untuk hasil dari desain

peracangan rangka ini yang berukuran lebar 1000mm, panjang 1648mm,

tinggi 730.
220
— ~ - 1 =g
J
g ——||= || == e
J
| 5. ] m] m—
468
1648
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Gambar 4. 2 Desain Rangka

Langkah-langkah pembuatan rangka

1. langkah pertama pilih front view,klik kiri kemudian ikon sketch dan
buatlah garis seperti berikut

=

smasundan

“Hront

2. Selanjutnya menggambar sisi sebelahnya dengan cara klik front view
kemudian klik ikon weldements,kemudian Kklik references lalu plane dan
isikan ukurannya.kemudian Kklik ikon sketch dan buat gambar seperti
berikut.
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3. Buat Langkah yang sama tetapi flip offset di pengaturan plane di hapus
centag nya dan buat gambar seperti berikut

IO ©- - ®-<

20 _

ol

4. Hingga gambar menjadi seperti berikut
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5. Pemberian struktur gambar, dengan cara klik icon weldments kemudian
klik structural member untuk bahan yang menggunakan profil hollow,
kemudian klik garis yang ingin diberikan besi hollow.Kemudian klik
semua garis dengan profil hollow hingga mengikuti gambar berikut

PP VW

L

nehic

6. Desain akhir rangka
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Plat penampang

Plat berfungsi untuk menampung benih padi yang akan ditanam. Plat
memiliki Panjang sekitar 884 mm dengan lebar 592 mm. plat terdiri dari 4

ruas, setiap ruas nya memiliki lebar 206 mm.
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Gambar 4. 3 Desain Plat Penampang

3. Penggerak plat

Penggerak plat atau rantai gear berfungsi menyalurkn energi gerak yang

dihasilkan oleh mesin motor Panjang atau jarak antar gear ialah 150mm

o~
* * *

Pﬁﬂ!'!!@

150

Gambar 4. 4 Desain Plat Penggerak
4. Freewheel

Freewheel adalah komponan dari penggerak plat
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Gambar 4. 5 freewheel

5. Lengan penanam

Lengan penanam berfungsi untuk menggerakan inject penanam benih padi

S

48

145°

Gambar 4. 6 Desain Lengan Penanam

6. Throttle Throttle berfungsi untuk mengatur kecepatan jarum penanam
benih padi
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Gambar 4. 7 Desain Throttle

7. Inject penanam

Inject penanam berfungsi untuk menanam benih padi dari plat penampang
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Gambar 4. 8 Desain Inject Penanam

8. Penggerak lengan penanam
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Berfungsi untuk menggerak kan energi gerak dari mesin ke lengan

penanam

Gambar 4. 9 penggerak lengan penanam

9. Gearl

Gear komponen dari penggerak lengan penanam

|3 A 0
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Gambar 4. 10 Gear

10. Gear 2

Komponen ini terdapat di bagian mesin untuk meyalurkan putaran mesin

ke lengan penanam

LTI EO ICT OO T IO ¢

Gambar 4. 11 gambar gear 2
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11. Rantai
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Gambar 4. 12 Rantai

Putaran kecepatan lengan penanam
a. Dik:Diameter gear 1 motor bakar 99 mm
Diameter gear 2 lengan penanam 139mm
Putaran mesin motor bakar 3000 Rpm
_D1 xRpm
D2

99 x3000 Rpm =2136Rpm
139

b. Dik:Diameter gear 1 motor bakar 99 mm
Diameter gear 2 lengan penanam 139 mm

Putaran mesin motor bakar 4000 Rpm
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D1 xRpm
D2

99  x4000Rpm  =2848Rpm
139

c. Dik:Diameter gear 1 motor bakar 99mm
Diameter gear 2 lengan penanam 139mm
Putaran mesin motor bakar 2000Rpm

D1 xRpm

‘D2

_99 x2000Rpm =1424Rpm
139

4.3 Kinerja mesin penanam padi
Ukuran lahan yang akan dilakukan pengujian 2 meter x 10

meter.Jarak antara bibit penanam 20 cm x 20 cm, sekali tanam 4 bibit
berjarak 60 cm, kecepatan waktu rpm mesin penanam 60 rpm, lama waktu

1,05 menit, dan berjarak 60 cm x 10 cm selama 1,05 menit

Gambar 4. 13 Hasil kineja mesin penanam padi
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan Pembuatan Mesin Penanam Padi dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Pada perancangan mesin penanam padi ini didesain menggunakan
software solidworks

b. Pada proses perancangan mesin penanam padi. Berdasarkan hasil
pembuatan mesin penanam padi ini, mesin ini berukuran Panjang 1648
mm dan lebar 1000 mm

c. Bahan pada pembuatan alat ini adalah besi, plat penampang, as penanam,
motor bakar

d. Rancangan mesin ini dapat menghemat waktu untuk kebutuhan para petani

5.2. Saran

Adapun saran dari penulisan untuk hasil berikutnya dalam perancangan dan

pembuatan mesin penanam padi ini adalah sebagai berikut :

a.

b.

Sebelum melakukan perancangan sebaiknya menemukan terlebih dahulu

komponen-komponen nya

Apabila akan melakukan pengembangan terhadap mesin penanam padi
dikemudian hari agar dapat dikembangkan lebih baik lagi dalam segi
dimensi serta kapasitas sehingga lebih efektif serta efisien dan dapt

menambah timgkat produktivitas padi
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